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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Sensorimotor adalah gabungan antara masukan sensasi (input of sensation) 

dengan keluaran aktivitas motorik (output of motor activity). Sensasi (sensation) adalah 

proses yang dirasakan dan dialaminya energi rangsangan tertentu oleh indera kita. Sensasi 

tersebut menunjukkan adanya suatu proses yang terjadi di dalam system saraf pusat. Tujuan 

:  mengetahui efektivitas brain gym dengan musik terhadap peningkatan kemampuan 

sensomotorik pada anak usia 4-6 tahun. Metode : Penelitian ini menggunakan metode 

narrative review dengan framework PICO (Population/Patient/Problem, Intervention, 

Comparasion, Outcome). Pencarian artikel menggunakn database google scholar, PubMed, 

ScienceDirect dan dengan kriteria inklusi artikel nasional dan internasional yang di publish 

secara full text, diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2011-2021) serta artikel yang 

berhubungan dengan penelitian Sensomotorik anak dengan intervensi  Brain Gym. Hasil : 

penelusuran jurnl didapatkan sebanyak 14 jurnal yang membahas tentang brain gym dengan 

musik dilakukan review dalam penelitian ini. Kesimpulan : Berdasarkan hasil narrative 

review terhadap 14 jurnal dengan pembahasan pengaruh Brain gym dengan musik  terhadap 

peningkatan gangguan sensomotorik pada anak usia 4-6 tahun, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh Brain gym dengan musik terhadap peningkatan gangguan sensomotorik pada anak 

usia 4-6 tahun. Saran : bagi fisioterapis diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

pemberian intervensi maupun edukasi kepada pasien yang memiliki gangguan sensomotorik 

pada anak. 

 

Kata Kunci   :  Sensomotorik, brain gym, children 

Daftar Pustaka  :  25 buah (2011-2021) 
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THE EFFECTIVENESS OF BRAIN GYM WITH MUSIC ON 

INCREASING SENSORY MOTOR ABILITY OF  

CHILDREN AGED 4-6 YEARS:  

A NARRATIVE REVIEW1 

Novia Tri Wahyuni2, Ummy Aisyah Nurhayati3 

 

ABSTRACT 

 

Background: Sensorimotor is a term that refers to the combination of sensory input 

and motor activity output. Sensation is the process by which our senses perceive and 

experience various stimuli. This sensation denotes the presence of a process in the 

central nervous system. Objective: The purpose of this study is to see how effective a 

brain gym with music is at increasing sensory abilities in children aged 4-6 years. 

Methods: The narrative review method was used in this study, along with the PICO 

framework (Population/Patient/Problem, Intervention, Comparison, Outcome). The 

Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect databases were used for the article 

search, with the inclusion criteria of national and international full- text articles 

published in the last ten years (2011-2021), as well as articles related to Sensomotoric 

research in children with Brain Gym intervention. Results: In this study, 11 journals 

discussing the brain gym with music were found through journal searches. 

Conclusion: Based on the result of a narrative review of 11 journals discussing the 

effect of Brain gym with music on increasing sensory disturbances in children aged 4-

6 years, it can be concluded that Brain gym with music has an effect on increasing 

sensory disturbances in children aged 4-6 years. Suggestion: Physiotherapists are 

expected to use this research as a guide in providing interventions and education to 

patients who have sensory disorders. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan 

anak adalah segala perubahan yang terjadi 

pada anak meliputi perubahan fisik, 

perkembangan kognitif, emosi, maupun 

perkembangan psikososial yang terjadi 

dalam usia anak (Fatmawati et al, 2015). 

Salah satu bentuk perkembangan anak 

yang ingin dicapai adalah terutama 

motorik, karena merupakan aspek penting 

dalam perkembangan pada usia 4-6 tahun 

(Diana, Mafticha and Adiesti, 2017). Masa 

anak usia dini sering disebut dengan 

“golden age” atau masa emas, dengan usia 

4-6 tahun telah memasuki jenjang pra 

sekolah dan biasanya mereka mengikuti 

program Taman Kanak-kanak. Karena 

anak pada usia tersebut sudah mengalami 

perubahan pada fase kehidupan 

sebelumnya (Nurmalitasari, 2015). 

Menurut United Nations Children’s 

Fund (UNICEF) tahun (2011) didapatkan 

data masih tingginya angka kejadian 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

pada anak usia balita khususnya gangguan 

perkembangan motorik didapatkan (27,5%) 

atau 3 juta anak mengalami gangguan (Eka 

Puteri, N., 2018). 

Prevalensi keterlambatan 

perkembangan pada anak usia 0,5 – 5,9 

tahun berdasarkan studi South East Asian 

Nutrition Study (SEANUT) adalah 21,6 

persen, yang terdiri dari 11,5 persen, 14,5 

persen, 11,8 persen dan 15,8 persen 

masing-masing untuk perkembangan 

motorik kasar, sosial personal, motorik 

halus dan perkembangan bahasa (Harahap, 

Budiman and Widodo, 2018) 

Profil kesehatan Indonesia tahun 

(2011) menunjukkan bahwa 13-18% 

mengalami keterlambatan perkembangan. 

Tumbuh kembang dikatakan terlambat jika 

seorang anak tidak mencapai tahap 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

diharapkan pada umur yang semestinya, 

dengan ketertinggalan dalam populasi 

yang normal. Prevalensi keterlambatan di 

suatu populasi sangat bervariasi, studi 

yang dilakukan Dudley mencatat 3,3%-17% 

anak mengalami keterlambatan (Kusuma, 

2012 dalam (Risnika, 2019). 

Screening deteksi dini tumbuh 

kembang anak pra sekolah tingkat Provinsi 

Jawa Tengah pada tahun 2007 sebesar 

35,66% dengan kisaran antara yang 

terendah 3,82% di Kabupaten Kebumen 

dan yang tertinggi 100% di Kabupaten 

Kendal. Hasil cakupan di tahun 2008 

sebesar 44,76% meningkat dibandingkan 

dengan cakupan tahun 2007. Kemenkes RI 

(2008) menjelaskan dalam Profil 

Kesehatan Jawa Tengah bahwa cakupan 

tersebut masih jauh dibawah target tahun 

2006 sebesar 75% (Christiari, Syamlan 

dan Kusuma, 2013 dalam (Tunggul Sri 

Agus Setyaningsih, 2018). 

Belajar sensorimotor pada masa 

dini merupakan bagian dasar bagi 

perkembangan perseptual dan kognitif 

yang kompleks. Sensorimotor adalah 

gabungan antara masukan sensasi (input of 

sensation) dengan keluaran aktivitas 

motorik (output of motor activity). Sensasi 

(sensation) adalah proses yang dirasakan 

dan dialaminya energi rangsangan tertentu 

oleh indera kita. Sensasi tersebut 

menunjukkan adanya suatu proses yang 

terjadi di dalam system saraf pusat. 

Manusia memiliki indera yang berfungsi 

sebagai saluran penerima data kasar dari 

lingkungannya yaitu penglihatan (visual), 

pendengaran (auditoris), perabaan (taktil), 

kinestetik, penciuman (olfaktory), dan 

pengecapan (Intani, 2016). 

Anak yang mengalami gangguan 

sensomotorik dapat menyebabkan 

gangguan proses belajar, kepercayaan diri 

pada anak. Untuk itu diperlukan 

penanganan sedini mungkin berupa 

berbagai kegiatan seperti bermain, yang 

banyak menggunakan keterampilan baik 

motorik kasar maupun motorik halus 

(Fatmawati, Khotimah and Imania, 2015). 

Apakah efektivitas brain gym 

dengan musik terhadap peningkatan 

kemampuan sensomotorik pada anak usia 

4-6 tahun dengan metode narrative review



METODE NARATIVE REVIEW 
Metode yang digunakan adalah 

narrative review menggunakan PICO P 

(Population, Patient, Problem), I 

(Intervention) C (Comparison) O 

(Outcome). 

Elemen PICO Keterangan 

P (population) Children with sensomotoric disorder 

I (intervention) Brain gym with music 

C (comparison) - 

O (outcome) Sensorimotor improvement 

 

Kriteria inklusi dan ekslusi narrative review 

ini sebagai berikut : 

1. Kriteria Inklusi 

a. Artikel Indonesia dan Inggris 

b. Artikel yang membahas tentang 

efektivitas brain gym dengan 

music terhadap peningkatan 

gangguan sensomotorik anak 

usia 4-6 tahun 

c. Artikel yang diterbitkan 10 tahun 

terakhir (2011-2021) 

d. Artikel dengan pembahasan 

gangguan sensomotorik anak 

2. Kriteria Ekslusi 

a. Artikel yang diterbitkan berbayar 

b. Artikel yang diterbitkan dalam 

bentuk artikel opini 

c. Artikel dalam bentuk naskah 

publikasi 

Pada literature ini mengguanakan keyword 

“SENSOMOTORIC” AND “BRAIN GYM” 

AND “CHILDREN”. Proses screening 

artikel di sajikan dalam bagan berikut :    
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Jurnal yang di 

dapat dari 

PubMed 

(N=1.760) 

Setelah membaca full 

text 

N = 51 

Alasan jurnal yang 

dihilangkan : 

- Artikel opini = 12 

- Artikel naskah 

publikasi = 8 

- Artikel dalam 

bahasa lain selain 

Inggris dan 

Indonesia = 10 

- Artikel berbayar = 7 

Jurnal yang masuk 

dalam penelitian 

N = 14 

Jurnal yang di dapat 

dari Google Scholar 

(N=2.620) 



HASIL 

Judul/Penulis/ Tahun Hasil  

Brain Gym Increase Rough And Fine Motor 

Development In Pre Schol Children Ages 4-6 

Year In Nu Darul Huda's Kinder Garten-

Mojokerto-Indonesia/Diana et al., /2017 

Adanya Peningkatan Perkembangan Motorik 

Kasar Dan Halus Sesudah Dilakukan Senam 

Otak 

Children's Songs And Brain Gyms 

Accompanied By Karawitan Music To Increas 

The Effectiveness Of Early Childhood 

Learning/ Sulistiadi, Mirayani, & Imelda/ 

2020 

 

Dapat Meningkatkan Efektivitas Belajar, 

Meningkatkan Konsentrasi,Lebih Fokus, 

Mampu Melatih Keseimbangan, Merangsang 

Perkembangan Otak Anak-Anak Usia Dini 

Melalui Kombinasi Lagu Anak-Anak Dan 

Senam Otak Dengan Iringan Musik 

Cognitive skills improved by BrainWare 

SAFARI training program: 

Electroencephalographic study/  

Sittiprapaporn/2020 

Mempraktikkan kemampuan spasial dan 

keterampilan kognitif di BrainWare SAFARI 

dalam penelitian ini secara signifikan dapat 

meningkatkan semua jenis gelombang otak. 

Program pelatihan BrainWare SAFARI dapat 

membantu secara signifikan meningkatkan 

kinerja kognitif 

The Effectiveness Of Brain Gym And Brain 

Training Intervention On Working Memory 

Performance Of Student With Learning 

Disability/Abduh & Tahar/2018 

Efek Dari Pelatihan Brain Dan Intervensi 

Brain Gym Berhasil Meningkatkan Kinerja 

Memori, Mengingat 5 Angka Dalam Urutan 

Yang Benar Dan Keterampilan Spasial Visual 

Meningkat Secara Signifikan Dan Dapat 

Meningkatkan Integrasi Sensorik Dan Fungsi 

Eksekutif Otak 

Pengaruh Metode Brain Gym Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Mengingat Pada 

Anak Usia 4-5 Tahun/ Nurul’ain S,Dkk/2019 

Brain Gym Dapat Meningkatkan Kemampuan 

Mengingat Pada Anak Dari Pada 

Pembelajaran Biasa 

The Effectiveness of Combined Music 

Therapy and Physical Activity on Motor 

Coordination in Children With Autism/ 

Imankhah, Khanzadeh, & Hasirchaman/2018 

Dapat diterapkan terapi musik dengan terapi 

bermain untuk merehabilitasi anak, karena 

bisa mengurangi masalah motorik pada 

populasi ini 

Perbedaan pengaruh braingym dan  latihan 

kinestetik terhadap propioceptive pada anak 

usia 4-6 tahun di tpa Al mustaqim/fatmawati 

et al/ 2015 

Tidak ada perbedaan pengaruh antara brain 

gym dan latihan kinestetik terhadap 

proprioceptive 

Stimulasi Brain Gym Kepada Siswa PAUD  Peningkatan ketrampilan siswa dalam aplikasi 

brain gym dan penerapan brain gym dalam 



di Sang Tunas School Denpasar proses belajar. Selian itu berdasar wawancara 

dengan guru, diketahui bahwa tingkat 

konsentrasi anak meningkat setelah pelatihan 

brain gym. 

The Effect Of Brain Gym On Academic 

Engagement For Children With 

Developmental Disabilities 

Hasil dalam penelitin ini menunjukkan 

penurunan yang jelas dengan intervensi brain 

gym dan dapat dinyatakan data kontrol 

menunjukkan tren yang meningkat dari waktu 

ke waktu meskipun rata-rata yang sedikit 

lebih tinggi serta kontrol menunjukkan 

peningkatan yang lebih tajam sehingga dapat 

disimpulkan kelemahan karena sedikitnya 

jumlah sesi yang disertakan oleh penyakit 

yang berkepanjangan dan dapat mengakhiri 

pengobatan yang lebih awal 

Manfaat Brain Gym Bagi Perkembangan 

Anak Usia Dini di TK Kanisius Pontianak 

Hasil penelitian ini didapatkan hasil yang 

efektif adanya peningkatan perhatain 

danrespon yang lebih cepat serta peningkatan 

kemampuan untuk menangani kompleksitas 

aktivitas belajar 

The Effect of Brain Gym on the Memory of 

Kindergarten Children Aged 5-6 Years in 

Maitreyawira School 

 

 

Daya ingat kelompok sampel yang terdiri dari 

anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah 

Brain Gym mengalami peningkatan selisih 

nilai rata-rata 20 skor atau 34,7% lebih tinggi 

dari sebelum perawatan Brain Gym 

Senam otak lebih meningkatkan 

keseimbangan dinamis daripada senam 

kesegaran jasmani (2008) pada anak usia 7-8 

tahun di kecamatan simpang teritip bangka 

barat 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan SKJ 

2008 dan Senam Otak dapat meningkatkan 

keseimbangan dinamis pada anak usia 7-8 

tahun, namun Senam Otak lebih 

meningkatkan keseimbangan dinamis 

daripada SKJ 2008 pada anak usia 7-8 tahun 

Efektivitas Pemberian Latihan Brain Gym 

terhadap Peningkatan Koordinasi Mata dan 

Tangan pada Anak Pra-Sekolah 

Brain gym berpengaruh dan efektif terhadap 

peningkatan kemampuan koordinasi mata dan 

tangan pada anak pra-sekolah. 

Penambahan brain gym pada core stability 

exercise lebih meningkatkan keseimbangan 

dinamis anak usia 7-8 tahun di ppa tunas 

kasih abianbase 

Penambahan brain gym pada core stability 

exercise lebih efektif dalam meningkatkan 

keseimbangan dinamis anak usia 7-8 tahun 

dari pada core stability exercise 



PEMBAHASAN 

Sensorimotor adalah gabungan 

antara masukan sensasi (input of 

sensation) dengan keluaran aktivitas 

motorik (output of motor activity). Sensasi 

(sensation) adalah proses yang dirasakan 

dan dialaminya energi rangsangan tertentu 

oleh indera kita. Sensasi tersebut 

menunjukkan adanya suatu proses yang 

terjadi di dalam system saraf pusat. 

Manusia memiliki indera yang berfungsi 

sebagai saluran penerima data kasar dari 

lingkungannya yaitu penglihatan (visual), 

pendengaran (auditoris), perabaan (taktil), 

kinestetik, penciuman (olfaktory), dan 

pengecapan (Intani, 2016). 

Brain gym adalah serangkaian 

latihan gerak sederhana untuk stimulasi 

otak dalam memudahkan kegiatan belajar 

yang cepat, menarik, dan dapat 

meningkatkan semangat saat beraktifitas. 

Latihan ini sangat membantu dalam 

menggerakan anggota badan, 

mengkoordinasikan gerak, keterampilan, 

membantu dalam hal belajar di sekolah 

(Yuniarni, Miranda and Ariyani, 2018). 

Brain Gym bermanfaat dalam 

melancarkan aliran darah dan oksigen  ke 

otak sehingga  dapat  meningkatkan  

koordinasi  dan konsentrasi,   

menjernihkan   pikiran,   menjaga badan  

tetap  rileks  dan  mengurangi  kelelahan 

mental (Purwanti, 2013). 

Pengaruh brain gym untuk 

meningkatkan kemampuan sensomotorik 

dapat mempercepat proses 

menyeimbangkan otak, menciptakan jalur 

saraf baru yang memfasilitasi 

pembelajaran koordinasi fisik dengan 

gerakan-gerakan yang dirancang untuk 

mengaktifkan otak agar berfungsi dengan 

baik. Kemudian system saraf dan system 

sensomotor dapat membantu otak 

mengintegrasikan gerakan secara 

keseluruhan dengan lebih cepat dan mudah 

(Hafez, 2017). 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil narrative 

review terhadap 14 jurnal dengan 

pembahasan pengaruh Brain gym 

dengan musik  terhadap 

peningkatan gangguan 

sensomotorik pada anak usia 4-6 

tahun, dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh Brain gym dengan 

musik terhadap peningkatan 

gangguan sensomotorik pada anak 

usia 4-6 tahun. 

b. Saran  

1. Bagi Anak-anak 

Hasil narrative review 

ini diharapkan dapat 

memberikan stimulasi untuk 

perkembangan anak serta 

melatih kemampuan 

sensomotorik sehingga 

kemampuan sensomotorik pada 

anak meningkat. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil narrative review 

ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi institusi-institusi 

pendidikan, khususnya di 

bidang fisioterapi untuk lebih 

mengembangkan pengetahuan 

dan menjadi referensi dalam 

pengembangan penelitian 

selanjutnya dalam ranah yang 

lebih spesifik tentang 

efektivitas brain gym untuk 

menurunkan gangguan 

sensomotorik pada anak. 

3. Bagi Profesi Fisioterapis 

Hasil narrative 

review ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai 

pedoman dalam pemberian 

intervensi maupun edukasi 

kepada pasien yang 

memiliki gangguan 

sensomotorik pada anak. 
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